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ABSTRAK 

 
Cabai besar merupakan tanaman horti-
kultura yang dimanfaatkan buahnya dan 
merupakan komoditas hortikultura dengan 
tingkat permintaan pasar yang tinggi di 
masyarakat. Produktivitas cabai besar 
(Capsicum annuum L.) di Indonesia 
tergolong rendah yaitu 8.47 ton ha-1, 
sedangkan potensi produksinya bisa 
mencapai 20–30 ton ha-1. Upaya me-
ningkatkan produktivitas cabai besar adalah 
menggunakan varietas unggul berdaya hasil 
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
daya hasil, mengetahui keragaman genotip, 
keragaman fenotip dan menduga nilai 
heritabilitas dari delapan galur harapan 
cabai besar (Capsicum annum L.) generasi 
F7 tipe kompak di dataran rendah. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun 
Percobaan Percobaan Agroekotechno Park 
Universitas Brawijaya, Jatikerto, Kecamatan 
Kromengan, Kabupaten Malang. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan April - Oktober 
2017. Penelitian ini menggunakan Ranca-
ngan Acak Kelompok (RAK) dengan 
delapan (8) galur harapan cabai besar 
generasi F7 hasil persilangan TW2 X PBC 
473 sebagai perlakuan dan varietas Trisula 
sebagai varietas pembanding. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa terdapat lima (5) 
galur cabai besar yang memiliki nilai daya 
hasil yang lebih tinggi dibandingkan varietas 
pembanding, galur-galur yang di uji 
menunjukkan kategori nilai koefisien 

keragaman genetik dan fenotip yang 
sempitkecuali bobot buah total per 
tanaman. 
 
Kata kunci: Cabai, Dataran rendah, 
Generasi F7, Uji Daya Hasil  
 

ABSTRACT 
 

Chili pepper is a horticurtural crop which 
utilized its fruit and a  horticultural crops that 
have a high economic value. The produc-
tivity of chili pepper (Capsicum annuum L.) 
in Indonesia is low it’s 8.47 tons ha-1, 
whereas potential production could reach 
20–30 tons ha-1. The effort to increase 
productivity of chili pepper is used of high 
yield superior variety. The purpose of 
research are to trialthe yield, to know the 
coefficient value of genetic, phenotype 
diversity and to know the estimate value of 
heritability on eight potencial line F7 
generation of chilli pepper compact type in 
low land. This research was conducted in 
Experiment Garden of Agrotechno Park 
University of Brawijaya, Jatikerto, 
Kromengan District, Malang Regency. This 
research was conducted from April – 
October 2017. This research used Random-
ized Complete Block Design (RCBD) with 
eight potential lines F7generation result of 
crosses TW2 X PBC 473 as a treatment 
and Trisula variety as comparison variety. 
The result showed that there were five lines 
of chili pepper that had a higher yield than 
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comparisson variety, lines which trial 
showed the value category of coefficient 
genetic are narrow, except weight of total 
fruit per plant.  
 
Keywords: Chili pepper, F7Generation, Low 
Land, Yield Trial. 
 

PENDAHULUAN 

 
Tanaman cabai (Capsicum sp.) 

merupakah tanaman hortikultura yang di-
manfaatkan buahnya dan merupakan 
komoditas hortikultura dengan tingkat pe-
mintaan pasar yang tinggi. Tanaman cabai 
dapat dikembangkan di dataran rendah 
hingga tinggi. Berdasarkan dataproduksi 
cabai besar pada tahun 2015 dan 2016 
berturut-turut adalah 1.045.200 ton dan 
1.045.601 ton. Untuk luas panen dan 
produktivitas cabai besar pada tahun 2015–
2016 adalah 120.847 ha dengan produk-
tivitas 8,65 ton/ha dan 123.404 ha dengan 
produktivitas 8,47 ton/ha (Kementan, 
2017).Produktivitas ini masih tergolong 
rendah jika dibandingkan dengan potensi 
produktivitas yang bisa mencapai  
20 – 30 ton/ha (Syukur, Sujiprihati, Yunianti, 
dan Kusumah, 2010).Banyak faktor yang 
menyebabkan rendahnya produktivitas 
cabai diantaranya adalah kurang tersedia-
nya benih yang berkualitas tinggi, 
penggunaan varietas yang berdaya hasil 
rendah, banyaknya gangguan serangan dari 
hama dan penyakit dan  penerapan tekno-
logi budidaya yang belum optimal. Berbagai 
usaha dalam meningkatkan produktivitas 
cabai besar sangat perlu dilakukan. Benih 
bermutu tinggi dari varietas unggul 
merupakan salah satu faktor yang mem-
pengaruhi keberhasilan produksi, sehingga 
perakitan varietas unggul diperlukan untuk 
meningkatkan produktivitas cabai besar 
(Syukur, Sujiprihati, dan Yunianti, 2012).   

Program pemuliaan tanaman untuk 
merakit varietas unggul meliputi beberapa 
tahap yaitu seleksi tetua, peningkatan 
keragaman genetik, seleksi tanaman 
superior dan uji tanaman superior (Qosim et 
al., 2013). Untuk melakukan seleksi tetua, 
diperlukan pengumpulan plasma nutfah. 
Plasma nutfah tidak hanya mencakup 
varietas unggul yang sudah ada 

sebelumnya tetapi juga varietas-varietas 
lokal yang sudah dibudidayakan maupun 
introduksi dari negara lain. Sebagai bahan 
pemuliaan, varietas lokal maupun introduksi 
dapat menjadi bahan yang baik untuk lebih 
meningkatkan keunggulan varietas yang 
sudah ada. Tujuan pemuliaan tanaman 
cabai diarahkan untuk menghasilkan cabai 
besar yang memiliki umur genjah, berdaya 
hasil tinggi, dan disukai oleh konsumen. 

Hasil penelitian sebelumnya me-
nunjukkan bahwa daya hasil delapan galur 
harapan cabai besar generasi F6 
mempunyai potensi yang sama dengan 
varietas pembanding di dataran menengah 
dan masih menunjukkan keragaman pada 
karakter tipe pertumbuhan. Berdasarkan 
data tersebut penelitiaan ini menyeleksi 
galur-galur yang terpilih berdasarkan 
karakter tipe pertumbuhan kompak, umur 
panen, tinggi tanaman, bobot buah total per 
tanaman, bobot rata-rata per buah, 
diameter buah dan panjang buah untuk 
menguji daya hasil, serta untuk mengetahui 
nilai koefisien keragaman genetik dan 
keragaman fenotip pada generasi F7 di 
dataran rendah. 

 
BAHAN DAN METODE 

 
Penelitian dilaksanakan di Kebun 

Percobaan Agrotechno Park Universitas 
Brawijaya, Jatikerto, Kromengan, Kabu-
paten Malang pada bulan April 2016 hingga 
Oktober 2017. Bahan Tanam yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
delapan galur harapan cabai besar generasi 
F7 hasil persilangan TW2 X PBC437 yaitu, 
K1, K2, K3, K4, K5, K6, K8, K9 dan varietas 
Trisula. 

Penelitian ini disusun menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 
sembilan perlakuan dan tiga kali ulangan. 
Dalam satu ulangan setiap galur harapan 
dan varietas pembanding (Trisula) ditanam 
sebanyak 20 tanaman, sehingga total 
tanaman yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu 540 tanaman. 

Pengamatan dilakukan pada setiap 
individu tanaman. Karakter yang diamati 
terdiri dari karakter kuantitatif dan karakter 
kualitatif. Karakter kuantitatif yang diamati 
meliputiyaitu tinggi tanaman, diameter 
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batang, jumlah bunga, umur berbunga, 
fruitset, umur panen, frekuensi panen, 
panjang buah, diameter buah, bobot per 
buah,bobot buah total panen per tanaman, 
jumlah buah panen, jumlah biji per buah 
dan bobot 100 biji per buah. Sedangkan 
karakter kualitatif yang diamati meliputi tipe 
pertumbuhan tanaman, posisi bunga cabai, 
posisi putik terhadap benang sari, 
warnabuah muda, warna buah masak, 
bentuk buah, dan bentuk ujung buah.Data 
yang diperoleh dianalisismenggunakan 
analisis ragam dan apabila terdapat 
pengaruh yang berbeda nyata dilanjutkan 
dengan uji lanjut BNJ taraf 5%. Untuk 
mengetahui nilai koefisien keragaman 
genetik (KKG) dan koefien keragaman 
fenotip(KKF). Perhitungan ragam 
lingkungan pada varietas pembanding 
(trisula) menggunakan rumus: 

σ2
e = 

∑x²−(∑x) ²/n 

n−1
 

Perhitungan ragam fenotip pada 
masing – masing galur harapan cabai besar 
F7 menggunakan rumus: 

σ2
f = 

∑x²−(∑x) ²/n 

n−1
 

Perhitungan ragam genotip pada 
masing – masing galur harapan cabai besar 
F7 menggunakan rumus: 

σ2g = σ2f - σ2e 
dimana : 
σ2e=ragam lingkungan 
σ2f=ragam fenotip 
σ2g =ragam genotip 
x=nilai tiap karakter kuantitatif yang 
diamati 
n = banyaknya data 

Untuk menghitung nilai koefisien 
keragaman genetik (KKG) dan nilai 
koefisien keragaman fenotip (KKF) 
menggunakan rumus : 

KKG = 
√𝜎2g

𝑥
x 100%   

KKF =
√𝜎2𝑓

𝑥
x 100% 

Keterangan : 
σ2g= ragam genetik 
σ2f= ragam fenotip 

𝑥= rata-rata seluruh populasi tiapgalur 
Menurut Moedjiono dan Mejaya 

(1994), nilai KKG dan KKF di katakan 

rendah sampai tinggi dilihat dari 
presentasenya, yaitu jika : 
0% - 25%    = Rendah 
25%- 50%= Agak rendah 
50% - 75% = Cukup tinggi 
75%- 100%  = Tinggi 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Daya hasil suatu tanaman 
dipengaruhi oleh faktor genetik dan 
lingkungan. Hasil penelitian uji daya hasil 
tanaman cabai besar menunjukkan kera-
gaman yang rendah pada karakter 
kuantitatif kecuali karakter bobot buah total 
panen per tanaman yaitu tinggi. Bobot buah 
total panen per tanaman yang dihasilkan 
berbeda - beda hasilnya pada semua per-
lakuan galuryang ditanam dilahan. Menurut 
Martono (2009), keragaman karakter 
kuantitatif bisa terjadi karena karakter 
tersebut dikendalikan oleh banyak gen 
(poligen) dan pengaruh lingkungan yang 
besar. Faktor yang menyebabkan terjadinya 
hasil yang beragam bisa disebabkan oleh 
faktor genetik, lingkungan makro dan mikro. 
Lingkungan makro yaitu seperti lokasi 
tanaman dan musim, sedangkan lingkungan 
mikro yaitu lingkungan disekitar tanaman 
tumbuh, seperti kesuburan tanahnya, suhu, 
kelembaban, intensitas matahari, hama dan 
penyakit.Daya hasil cabai besar dipengaruhi 
oleh beberapa karakter seperti tinggi 
tanaman,diameter batang, umur berbunga, 
umur panen, panjang buah, diameter buah, 
jumlah biji per buah, jumlah buah total per 
tanaman, dan bobot per buah. 

Hasil pengamatan pada karakter 
tinggi tanaman (tabel 1) menunjukkan 
adanya keragaman karakter tinggi tanaman 
antara galur – galur dan varietas pem-
banding yang di uji. Galur cabai K4 memiliki 
karakter tinggi tanaman yang paling tinggi di 
bandingkan varietas pembanding dan galur- 
galur cabai lainnya. Karakter tinggi tanaman 
berpengaruh terhadap hasil. Tanaman yang 
lebihtinggi memiliki hasil yang lebih tinggi, 
hal ini disebabkan tanaman yang lebih 
tinggi dapat mempersiapkan organ vege-
tatifnya lebih baik sehingga fotosintat yang 
dihasilkan akan lebih banyak menghasilkan 
buah (Wasonawati, 2011). 
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Tabel 1.Hasil uji lanjut BNJ taraf 5% karakter komponen hasil pada delapan galur harapan 

 cabai 
besar dan varietas Trisula 

Galur 
Harapan 

Tinggi 
Tanaman 
(cm) 

Diameter 
Batang 
(cm) 

Jumlah 
Bunga 

Umur 
Berbunga 
(hst) 

Fruitset 
Umur 
Panen 
(hst) 

K1 40,0 b 0,75 a 41,17 b 40,40 a 0,61 bc   88,01 a 

K2 36,0 a 0,74 a 31,05 a 43,60 abc 0,59 bc   96,33 bc 

K3 38,0 ab 0,77 ab 33,05 a 44,00 abc 0,62 bc   93,00 ab 

K4 69,7 e 0,87 ab 44,89 bc 51,10 d 0,63 bc 102,67 cd 

K5 45,3 c 0,84 ab 40,71 b 43,40 abc 0,57 ab   91,69 ab 

K6 45,6 c 0,88 ab 46,54 c 44,60 bc 0,61 bc   93,20 ab 

K7 (Trisula) 64,6 d 1,11 c 35,10 a 45,80 c 0,51 a 104,28 d 

K8 44,7 c 0,98 bc 47,19 c 41,90 ab 0,63 bc   94,14 ab 

K9 47,3 c 0,93 abc 48,60 c 42,30 abc  0,65 c   88,44 a 

BNJ 5%   2,73 0,22   4,94   3,63 0,07 7,40 

Keterangan :Angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang samamenunjukkan 
pengaruh yang tidak berbeda nyata  menurut hasil uji BNJ taraf5%. 

 
Tabel 2.Hasil uji lanjut BNJ taraf 5% karakter komponen hasil pada delapan galur harapan 

 cabai 
besar dan varietas Trisula 

Galur 
Harapan 

Frekuensi 
Panen 

Panjang 
Buah (cm) 

Diameter 
Buah (cm) 

Bobot per 
Buah (g) 

Jumlah 
Buah Panen 

K1 6,64 c 12,28 ab 1,20 bcd 11,73 bcd 10,95 abc 

K2 5,24 ab 12,80 bc 1,05 a 11,77 a   9,81 ab 

K3 6,14 bc 12,47 ab 1,21 cd 12,73 bc 10,81 abc 

K4 6,56 c 11,11 a 1,28 d 10,91 a 18,50 d 

K5 6,06 bc 12,55 b 1,09 abc 12,98 bc 12,15 bc 

K6 6,31 c 12,97 bc 1,07 ab 13,42 bc 12,86 c 

K7 (Trisula) 4,50 a 14,17 c 1,22 cd 13,55 c   8,17 a 

K8 6,62 c 12,39 ab 1,24 d 13,01 bc 18,33 d 

K9 6,09 bc 12,76 b 1,15 a-d 12,89 bc 16,38 d 

BNJ 5% 0,97   1,39 0,13 1,74 3,03 

Keterangan :Angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang samamenunjukkan 
pengaruh yang tidak berbeda nyata  menurut hasil uji BNJ taraf5%. 

 

Hasil pengamatan pada karakter 
diameter batang (tabel 1) menunjukkan 
bahwa  adanya perbedaan yang nyata antar 
perlakuan. Diameter yang besar dimiliki oleh 
varietas pembanding. Hasil tersebut menun-
jukkan bahwa adanya perbedaan diameter 
batang dari perlakuan galur – galur dan 
varietas pembanding.Diameter batang yang 
besar merupakan yang terbaik untuk 
tanaman cabai. Hal ini dikarenakan 

diameter batang yang besar akan semakin 
baik untuk menopang tumbuhnya tanaman 
cabai.Selain itu perbedaan tersebut juga 
dipengaruhi adanya perbedaan faktor gen 
yang lebih berperan pada tanaman tersebut 
karena pada setiap tanaman memiliki 
kemampuan adaptasi yang berbeda se-
hingga tanaman menunjukkan perbedaan 
penampilan di setiap individunya.Karakter 
diameter batang yang besar memberikan 
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Tabel 3. LanjutanHasil uji lanjut BNJ taraf 5% karakter komponen hasil pada delapan galur  

harapan  cabai besar dan varietas Trisula 

Galur 
Harapam 

Jumlah 
Buah Total 
per 
Tanaman 

Jumlah Biji 
per Buah 

Bobot 100 
Biji per 
Buah (g) 

Bobot Buah 
Total Panen 
per 
Tanaman 

Potensi 
Hasil 

K1 25,66 cd   88,40 a 0,54 a 129,20 ab   8,64 b 
K2 18,38 a   89,43 ab 0,57 a 115,10 a   6,31 a 
K3 20,43 ab   85,52 a 0,55 a 138,30 ab   7,48 ab 
K4 28,06 de 102,78 d 0,55 a 200,10 de   8,73 b 
K5 23,39 bc   93,82 a-d 0,56 a 157,70 bc   8,75 b 
K6  28,49 de   84,79 a 0,65 b 173,30 cd 10,94 c 
K7 (Trisula) 18,00 a   98,83 cd 0,65 b 110,70 a   6,98 a 
K8 29,81 e   98,19 bcd 0,56 a 238,30 f   11,07 c 
K9 31,53 e   90,16 abc 0,55 a 209,80 ef 11,59 c 

BNJ 5%   3,81     9,37 0,04    32,08   1,42 

Keterangan :Angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
pengaruh yang tidak berbeda nyata  menurut hasil uji BNJ taraf 5%. 

 
keuntungan terhadap pertumbuhan vegetatif 
dan generatif, karena tanaman menjadi 
lebih kokoh dan tidak mudah rebah 
(Sunyoto, Octariana, Fatria, Hendri dan 
Kuswandi, 2015). Hasil pengamatan dari 
karakter jumlah bunga (tabel 1) me-
nunjukkan adanya pengaruh yang ber-beda 
nyata antara perlakuan galur danvarietas 
pembanding. Tinggi tanaman berbanding 
lurus dengan jumlah bunga.  Jumlah bunga 
yang banyak dimiliki oleh galur K9, 
sedangkan varietas. Pembanding memiliki 
jumlah bunga yang lebih sedikit.Keragaman 
jumlah bunga yang berbeda antar perlakuan 
bisa disebabkan oleh faktor gen dan 
lingkungan. Tanaman cabai yang tinggi, 
diameter yang lebih besar serta lebar tajuk 
yang besar akan menghasilkan bunga yang 
lebih banyak (Murniati, Setyono, dan Sjarif, 
2013). 

Hasil pengamatan dari karakter 
umurberbunga (tabel 1) menunjukkan 
adanya pengaruhyang berbeda nyata 
antara perlakuan galur - galur dan varietas 
pembanding. Galur K1 memiliki umur 
berbunga yang genjah diantara galur – galur 
dan varietas pembanding. Untuk karakter 
umur berbunga yang paling dalam dimiliki 
oleh galur K4. Keragaman umur berbunga 
yang muncul pada setiap galur harapan 
dipengaruhi oleh faktor genetik dan 
lingkungan. Tinggi tanaman memiliki 
hubungan dengan umur berbunga. Semakin 
tinggi tanaman maka umur berbunga 
semakin lama. Hal ini terjadi karena asimilat 

ditranslokasikan untukpertumbuhan fase 
vegetatif tanaman sehingga fase generatif 
menjadi lebih lama (Rommahdi, Soegianto, 
dan Basuki, 2015). Sesuai dengan data, 
galur K4 memiliki tinggi tanaman yang tinggi 
dan memiliki karakter umur berbunga yang 
dalam. 

Hasil dari pengamatan karakter 
fruitset (tabel 1) menunjukkan bahwa 
adanya perlakuan yang berbeda nyata 
antara perlakuan galur dan varietas pem-
banding. Galur yang memiliki fruitset yang 
tinggi yaitu galur K9 sedangkan yang 
memiliki fruitset yang rendah yaitu varietas 
pembanding. Dari data yang dihasilkan 
menjelaskan bahwa fruitset yang tinggi 
dimiliki oleh galur – galur cabai 
dibandingkan dengan varietas pembanding. 
Hasil tanaman cabai yang tinggi salah 
satunya dipengaruhi oleh jumlah bunga 
yangmampu berkembang hingga menjadi 
buah. Persentase jumlah bunga yang 
muncul dibandingkan dengan jumlah buah 
yang terbentuk dari bunga tersebut 
dinyatakan dengan fruitset (Sari, Rija, dan 
Emma, 2017). 

Hasil dari pengamatan karakter umur 
panen (tabel 1) menunjukkan bahwa 
adanya perlakuan yang berbeda nyata 
antara perlakuan galur – galur cabai dan 
varietas pembanding. Untuk nilai karakter 
umur panen yang genjah ditunjukkan galur 
K1. Sedangkan untuk nilai karakter umur 
panen yang dalam ditunjukkan oleh varietas 
pembanding. Dari hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa terdapat galur – galur 
harapan yang memiliki umur panen yang 
lebih genjah dibandingkan dengan varietas 
pembanding. Karakter umur panen merupa-
kan salah satu karakter yang digunakan 
untuk mengukur keunggulan suatu galur 
atau varietas yang sedang diuji.  
Menurut Syukur et al. (2012), varietas yang 
diinginkan adalah varietas yang memiliki 
umur panen lebih awal (genjah). Umur tana-
man berkaitan dengan lamanya tanaman 
dilapangan. Semakin singkat suatu tanaman 
berada dilapangan maka akan intensitas 
serangan hama dan penyakit. 

Hasil dari pengamatan karakter 
jumlah buah panen (tabel 2) menunjukkan 
adanya perlakuan yang berbeda nyata 
antara perlakuan galur – galur cabai dan 
varietas pembanding. Galur K4 memiliki 
jumlah buah panen yang banyak. Jumlah 
buah panen yang sedikit dimiliki oleh 
varietas pembanding. Jumlah buah panen 
diperoleh dari buah yang layak konsumsi 
yaitu buah yang tidak rusak terserang hama 
penyakit dan memiliki ciri masak secara 
fisiologi. Pada kondisi lapang penelitian, 
salah satu yang menyebabkan rendahnya 
jumlah buah panen adalah serangan lalat 
buah sehingga jumlah buah panen per 
tanaman yang dihasilkan sedikit. Kerusakan 
yang diakibatkan hama lalat buah akan 
menyebabkan gugurnya buah atau busuk 
sebelum mencapai kematangan yang 
diinginkan, sehingga produksi secara 
kualitas maupun kuantitasnya menurun 
(Hasyim, Setiawati dan Liferdi, 2014).  

Hasil dari pengamatankarakter jumlah 
buahtotalper tanaman (tabel 3) me-
nunjukkan bahwa adanya perlakuan yang 
berbeda nyata antara perlakuan galur – 
galur cabaidan varietas pembanding. Galur 
K4 memiliki jumlah buah total per tanaman 
yang banyak. Sedangkan untuk jumlah 
buah total per tanaman yang sedikit yaitu 
varietas pembanding. Selain karakter bobot 
per buah, karakter jumlah buah total per 
tanaman juga mempengaruhi daya hasil 
tanaman cabai besar.Semakin banyak 
jumlah buah total per tanaman dan semakin 
besar bobot buah per tanaman yang 
dihasilkan dapatmeningkatkan bobot buah 
total per tanaman.    

Hasil dari pengamatan karakter 
jumlah biji per buah (tabel 3) menunjukkan 
pengaruh yang berbeda nyata antara 
perlakuan galur – galur cabai dan varietas 
pembanding. Galur K4 memiliki jumlah biji 
per buah yang banyak. Sedangkan jumlah 
biji per buah yang sedikit dimiliki oleh galur 
K6. Dengan mengetahui rata-rata jumlah biji 
pada setiap galur harapan yang di uji, kita 
dapat mengetahui kemampuan galur - galur 
harapan dalam menghasilkan benih. 
Menurut Setiawan, Setyastuti dan Toekidjo 
(2012), setiap varietas cabai memiliki 
kemampuan yang berbeda untuk mem-
berikan hasil benih sesuai potensi 
genetiknya. Jumlah biji per buah disebab-
kan banyak sedikitnya ovul yang terbuahi 
oleh polen, hal ini berarti jumlah biji cabai 
dibatasi oleh seberapa banyak jumlah ovul 
yang dapat terserbuki oleh polen. 

Hasil dari pengamatan karakter bobot 
100 biji per buah (tabel 3) menunjukkan 
pengaruh yang berbeda nyata antara 
perlakuan galur – galur cabai dan varietas 
pembanding. Galur K6 dan varietas pem-
banding memiliki bobot 100 biji per buah 
sama tinggi. Sedangkan untuk bobot 100 biji 
per buah yang rendah dimiliki oleh galur K1. 
Karakter bobot 100 biji merupakan salah 
satu cara untuk menentukan kualitas biji 
yang dihasilkan dari galur – galur harapan 
yang di uji. Menurut Setiawan et al. (2012), 
kualitas benih setiap galur harapan dapat 
dilihat dari bobot 100 biji, semakin besar 
bobot 100 biji maka kualitas biji semakin 
baik. 

Potensi hasil dari galur – galur 
harapan dan varietas pembanding me-
nunjukkan bahwa adanya pengaruh yang 
berbeda nyata antara perlakuan galur – 
galur cabai dan varietas pembanding. Galur 
K9 memiliki potensi hasil yang tinggi, 
sedangkan potensi hasil yang rendah 
dimiliki oleh galur K2. Varietas pembanding 
juga memiliki potensi hasil yang tergolong 
rendah. Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada karakter potensi hasil (tabel 
3), didapatkan hasil bahwa potensi hasil dari 
semua perlakuan berbeda – beda. Syukur 
etal. (2010), menyatakan bahwa potensi 
daya hasil cabai merah berbeda – beda 
sesuai dengan varietasnya. Potensi hasil di 
pengaruhi beberapa karakter komponen  
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Tabel 4. Presentase Karakter Kualitatif 8galur harapan cabai besar dan 1 varietas Trisula 

Karakter Kriteria 
Presentase (%) 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 Trisula K8 K9 
TP Menyamping 10,9 11,1   9,2    9,1   5,6    7,1    8 

Kompak 89,1 88,8 90,7 90,2 90,9 94,4 91,4 92,9   92 
Tegak      9,8     8,6   

PB Pendant 100 100 100 88,2 100 100 91,4 100 100 
Intermediete    11,7   8,6   

PPtBS Masuk 92,6   96 100   87 94,5 100 100 100 100 
Sama Tinggi   7,4     4    13   5,5     

WBMu Hijau Tua    100   100   
Hijau Muda 100 100 100  100 100  100 100 

WBMa Merah Tua    100 100     
Merah 100 100 100   100 100 100 100 

BUB Runcing 94,6 100 100 100 100 100 100 100 100 
Tumpul   5,4         

BB Memanjang 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Keterangan : TP (Tipe Pertumbuhan), PB (Posisi Bunga), PPtBS (posisi Putik terhadap Benang 
Sari), WBMu (Warna Buah Muda), WBMa (Warna Buah Masak), BUB (Bentuk 
Ujung Buah), BB (Bentuk Buah). 

 
hasil seperti tinggi tanaman, jumlah bunga, 
umur berbunga, diameter buah, bobot per 
buah dan bobot buah total per tanaman. 
Menurut Rommahdi etal. (2015), setiap 
galur memiliki karakter potensial yang 
berbeda dalam penyediaan sumber gen 
untuk perbaikan sifat tertentu dalam 
program pemuliaan tanaman. 

Daya hasil tanaman cabai juga 
dipengaruhi oleh karakter kualitatif bukan 
hanya karakter kualitatif saja. Karakter 
kuantitaif mendukungdaya hasil lebih ke 
arah kualitas buah yang dihasilkan.Hasil 
dari pengamatan tipe tumbuh (tabel 4) 
tanaman yaitu didominasi dengan tipe 
pertumbuhan kompak, hanya sedikit yang 
memiliki tipe pertumbuhan menyamping dan 
tegak.Tipe pertumbuhan kompak memiliki 
tinggi tanaman yang tidak terlalu tinggi 
danmemiliki jumlah cabang yang lebih 
banyak dibandingkan tipe tegak. Menurut 
Rommahdi et al. (2015), bahwa karakter 
tinggi tanaman dan tinggi dikotomus 
berkaitan dengan tipe pertumbuhan tana-
man. Dari hasil pengamatan, hampir semua 
galur tergolong dalam tipe pertum-buhan 
kompak sehinggadidominasi dengan tipe 
pertumbuhan kompak, hanya sedikit yang 
memiliki tipe pertumbuhan men-yamping 
dan tegak.  

Hasil dari pengamatan karakter posisi 
bunga (tabel 4) yaitu semua galur harapan 
dan varietas pembanding memiliki posisi  

 
bunga yang didominasi dengan kategori 
pendant. Dari pengamatan yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa karakter 
kualitatif posisi bunga dari galur – galur 
yang telah di uji yaitu pendant (tidak tegak). 
Posisi putik terhadap benang sari dari 
semua perlakuan galur – galur harapan dan 
varietas   pembanding didominasi kategori 
sama tinggi. Galur yang memiliki presentase 
100% yaitu K3, K6, K8, K9 dan varietas 
pembanding. Morfologi bunga dapat 
menentukan apakah tanaman tersebut me-
nyerbuk sendiri atau menyerbuk silang.  

Posisi bunga yang tegak dengan 
kepala putik lebih tinggi dibandingkan kotak 
sari menyebabkan serbuk sari tidak 
langsung jatuh di kepala putik, sedangkan 
tangkaibunga yang semi tegak bunga akan 
menunduk ke bawah sehingga peluang 
jatuhnya serbuk sari ke kepala putik lebih 
besar (Fitriani, Toekidjo, dan Setyastuti, 
2013). 

Hasil pengamatan karakter warna 
buah muda (tabel 4) yaitu 100% warna 
hijaudan 100% warna hijau tua. Warna hijau 
untuk galur K1, K2, K3, K5, K5, K8 dan K9 
sedangkan warna hijau tua untuk galur K4 
dan varietas pembanding. Dari hasil yang 
telah diperoleh, menunjukkan bahwa 
masing-masing galur harapan dan varietas 
pembanding memiliki warna buah muda 
yang seragam. Hasil dari pengamatan 
karakter warna buah masak (tabel 4) yaitu 
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Tabel 5. Nilai koefisienkeragaman genetik dan koefisien keragaman fenotip 

Karakter 

K1 K2 K3 K4 

KKG 
(%) 

KKF 
(%) 

KKG 
(%) 

KKF 
(%) 

KKG 
(%) 

KKF 
(%) 

KKG 
(%) 

KKF 
(%) 

TT 17,0 18,0 15,8 16,9 14,5 15,7   7,9   9,1 
DBt   6,3   6,4   5,8   5,8   3,5   3,6   3,0   3,1 
JBg 20,6  20,7 51,4 51,5 18,7 18,9 15,4 15,5 
UB   3,2   8,2 11,2 13,3 17,1 18,5 25,1 26,0 
Fruitset   1,6   1,8   2,0   2,2   5,2   5,3   2,8   2,9 
UP 21,8 22,0 37,7 37,8 34,4 34,6 31,5 31,6 
FP 15,1 16,0 14,4  15,6 16,1 17,0   6,2   8,1 
PB 19,7 19,8 15,1 15,2 12,9 12,9 13,2 13,3 
DB   2,5   2,6   7,3   7,4   2,9   3,0   1,2   1,2 
BpB 11,9 12,2 36,4 36,5   5,6   6,2 16,9 17,2 
BBTpT 76,0 77,7 89,2 90,9 96,6 98,8 64,9 66,1 
JBP 11,1 11,8 27,1 27,5 37,0 37,3 30,0 30,2 
JBTpT 24,5 24,6 34,3 34,4 39,6 39,7   7,8   8,3 
JBpB 33,9 33,9 49,3 49,3 15,1 15,2   6,6    6,8 
B100BpB   0,6   0,7   3,0   3,0   1,9   2,0   0,9   1,0 
PH   7,5   7,9 37,1 37,2 26,6 26,7 12,8 13,0 

Keterangan : TT (tinggi tanaman), DBt (diameter batang), JBg (jumlah bunga), UB (umur berbunga), UP 
(umur panen), FP (frekuensi panen), PB (panjang buah), DB (diameter buah), BpB (bobot per 
buah), BBTpT (bobot buah total per tanaman), JBP (jumlah buah panen), JBTpT (jumlah 
buah total per tanaman), JBpB (jumlah buah per biji), B100BpB (bobot 100 biji per buah), PH 
(potensi hasil). 

 
Tabel 6.Lanjutan Nilai koefisien keragaman genetik dan koefisien keragaman fenotip 

Karakter 
K1 K2 K3 K4 

KKG 
(%) 

KKF 
(%) 

KKG 
(%) 

KKF 
(%) 

KKG 
(%) 

KKF 
(%) 

KKG 
(%) 

KKF 
(%) 

TT 14,2 15,2 10,0 11,4 13,5 14,6 14,2 15,2 
DBt   6,7   6,8   0,9   1,2   9,5   9,6 11,2  11,2 
JBg   8,9   9,1 21,1 21,2 11,4 11,6 16,1 16,2 
UB 14,2 16,0 16,5 18,0 11,4 13,6 27,2 28,2 
Fruitset   2,2   2,4   3,1   3,2   0,5   0,9   0,8   1,1 
UP 10,4 10,9 24,1 24,3   7,3   7,9   5,7   6,5 
FP   9,1 10,7   7,0   8,8 12,0 13,1   4,1   6,8 
PB 19,4 19,5   5,3   5,4   6,9   7,1   1,4   1,9 
DB   1,9   2,0   3,3   3,4   4,1   4,2   4,0   4,0 
BpB 16,3 16,5 11,5 11,8   7,1   7,6   9,6 10,0 
BBTpT 34,4 37,3 91,4 92,4 59,8 60,9 42,7 44,5 
JBP   5,0   6,3 14,8 15,3 25,6 25,7 10,4 10,9 
JBTpT   8,3   8,7 20,7 20,9   7,7   8,1 12,6 12,8 
JBpB 20,4 20,4 27,5 27,5 23,5 23,6 44,2 44,2 
B100BpB   1,7   1,7   1,2   1,3   1,5   1,6   2,2   2,3 
PH 16,5 16,6   3,2   3,8   3,8   4,4   1,9   2,8 

Keterangan : TT (tinggi tanaman), DBt (diameter batang), JBg (jumlah bunga), UB (umur berbunga), UP 
(umur panen), FP (frekuensi panen), PB (panjang buah), DB (diameter buah), BpB (bobot per 
buah), BBTpT (bobot buah total per tanaman), JBP (jumlah buah panen), JBTpT (jumlah 
buah total per tanaman), JBpB (jumlah buahper biji), B100BpB (bobot 100 biji per buah), PH 
(potensi hasil). 

 

100 % warna merah dan 100 % merah tua, 
warna merah untuk galur K1, K2, K3, K6, 
K8, K9 dan varietas pembanding sedangkan 
warna merah tua untuk galur K4 dan K5. 

Dari hasil yang telah didapatkan 
menunjukkan bahwa tiap galur-galur 
harapan sudah memiliki warna yang 
seragam 100%. Untuk pengamatan karakter 
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bentuk ujung buah didominasi dengan 
bentuk ujung buah yang runcing untuk 
semua perlakuan galur harapan dan 
varietas pembanding. Untuk pengamatan 
karakter bentuk buah, pada semua per-
lakuan galur harapan dan varietas pem-
banding memiliki bentuk buah yang 
memanjang. Dari hasil pengamatan yang 
telah diperoleh menunjukkan. bahwa tiap 
galur–galur harapan dan varietas pem-
banding sudah memiliki bentuk ujung buah 
dan bentuk buahyang seragam. Menurut 
Mustofa et al. (2013), adanya karakter yang 
sama antar varietas kemungkinan disebab-
kan oleh adanya gen penyusun yang sama 
dan dipengaruhi oleh lingkungan sehingga 
memunculkan fenotip yang relatif sama. 
Koefisien keragaman genetik dapat dijadi-
kan sebagai parameter untuk menentukan 
tingkat keragaman suatu digunakan untuk 
membandingkan besar keragaman genetik 
pada famili. Langkah inipenting terutama 
untukkarakterdalam sebuah famili dan dapat 
membedakan individu dalam spesies serta 
identifikasi varietas secara tepat dan 
identifikasi gen-gen yang berpotensi 
membawa karakter unggul. Pada penelitian 
yang telah di lakukan, terdapat empat 
kriteria nilai koefisien keragaman genetik 
(KKG) dankoefisien keragaman fenotip 
(KKF), yaitu :0% sampai 25% (rendah), 
>25% sampai 50% (agak rendah), >50% 
sampai 75% (cukup tinggi), >75% sampai 
100% (tinggi).  

Hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan, karakter kuantitatif galur-galur 
harapan banyak yang memiliki nilai KKG 
danKKF kriteria rendah sampai agak rendah 
(tabel 5), diantaranya yaitu karakter tinggi 
tanaman diameter batang, jumlah bunga, 
umur berbunga, fruitset, umur panen, fre-
kuensi panen, panjang buah, diameter 
buah, beratper buah, jumlah buah panen, 
jumlah buah total per tanaman, jumlah biji 
per buah, dan bobot 100 biji per buah, 
kecuali karakter bobot buah totol per 
tanaman (tabel 6) yang memiliki nilai KKG 
dan KKF kriteria cukup tinggi sampai tinggi. 
Karakter dengan kriteria KKG relatif rendah 
dan agak rendah dapat keragaman genetik 
sempit sedangkan karakter dengan karakter 
dengan kriteria KKG relatif cukup tinggi dan 

tinggi digolongkan sebagai karakter dengan 
keragaman genetik luas (Martono, 2009).  

Dalam penelitian yang telah dilaku-
kan, didapatkan hasil bahwa keragaman 
genetik galur–galur harapan didominasi oleh 
keragaman kategori sempit. Hal ini 
menunjukkan galur – galur yang di uji sudah 
menunjukkan keseragaman. Keseragaman 
suatu karakter dalam suatu populai sangat 
penting karena keseragamanmenunjukkan 
tingkat homogenitas tanaman (Aryana, 
2010). 

 
KESIMPULAN 

 

Terdapat lima galur yang memiliki 
daya hasil lebih tinggi dibandingkan dengan 
varietas pembanding, yaitu galur K4, K5, 
K6, K8, dan K9. Terdapat keseragaman 
karakter kualitatif pada galur- galur harapan 
cabai besar kecuali karakter tipe pertum-
buhan, posisi bunga dan posisi putik 
terhadap benang sari. Nilai koefisien 
keraga-man genetik (KKG) dan nilai 
koefisien keragaman fenotip (KKF) pada 
karakter kuantitatif termasuk kategori sempit 
kecuali karakter bobot buah total per 
tanaman.  
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